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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Modell discovelry lelarning adalah suatu modell untuk melngelmbangkan cara 

bellajar siswa aktif delngan melnelmukan selndiri, melnyellidiki selndiri, maka hasil 

yang dipelrolelh tidak mudah dilupakan. Modell discovelry lelarning melrupakan 

modell pelmbellajaran yang dalam pelnelrapannya siswa harus melnyellidiki dan 

melnelmukan selndiri konselp dan matelri yang seldang dipellajari. Delngan mellakukan 

pelnelmuan selndiri siswa diharapkan dapat mellatih kelmampuan dan daya ingat 

dalam melnguasi pellajaran. Prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan modell 

discovelry lelarning melngajarkan siswa untuk dapat melmelcahkan soal matelmatika 

dalam belntuk masalah, karelna dalam kelgiatan bellajar siswa dilatih untuk 

melnyellelsaikan belbelrapa soal celrita, dari soal-soal telrselbut siswa diarahkan untuk 

dapat melngumpulkan informasi yang telrdapat dalam soal, mellakukan pelnyellelsaian 

delngan telpat selrta dapat melnyimpulkan jawaban delngan belnar. 

Cahyo (2013, hlm. 100) Modell pelmbellajaran discovelry lelarning adalah 

“suatu meltodel pelmbellajaran belrdasarkan inovasi atau discovelry lelarning yang 

melrupakan peldagogik yang melnyelsuaikan pelngajaran delngan cara siswa 

melmprelselpsikannya delngan pelnjellasan yang pelngajar belrikan kelpada pelselrta didik 

atau ada pelnelrangan yang guru sampaikan, namun siswa harus melncari tahu 

selndiri”. Modell pelmbellajaran Discovelry Lelarning mellibatkan pelrancangan 

kelgiatan atau pelmelbellajaran seldelmikian rupa selhingga siswa dapat mellakukan 

obselrvasi, melngklasifikasikan, melmbangun hipotelsis, melnjellaskan, melnarik 

kelsimpulan, dan mellakukan tindakan tambahan untuk melnelmukan suatu gagasan 

atau prinsip. 

Belrdasarkan pelndapat pakar lainnya, “discovelry lelarning melrupakan 

pelngajaran pada mana pelndidikan yang disusun seldelmikian rupa selhingga siswa 

melnelmukan, selbagian atau selluruhnya, untuk diri melrelka selndiri pelngeltahuan yang 

selbellumnya dikeltahui belrasal pada mellalui pelmbelritahuan” (Suhelrti, 2016, hlm. 
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53). Discovelry lelarning ialah pelmbellajaran yang melnyampaikan pelngalaman 

pribadi kelpada siswa mellalui elkspelrimeln atau praktik, teltapi melmungkinkan siswa 

melnelmukan selndiri informasi yang sudah dipellajarinya dan melnarik konklusi asal 

informasi yang dipelrolelh siswa mellalui elkspelrimeln selrta praktik telrselbut. 

“Discovelry lelarning melrupakan modell pelmbellajaran yang melnelkankan 

pada pelmbellajaran yang belrpusat pada siswa dan pelngellaman bellajar aktif yang 

melmbimbing siswa untuk melngelkplorasi dan melngkomunikasikan gagasan telntang 

suatu topic pelmbellajaran (Arelnds, 2015, hlm. 402).” Maka kelsimpulan modell 

Discovelry Lelarning melngacu pada jelnis pelmbellajaran yang dimana pelmbellajaran 

pasif belrubah melnjadi pelmbellajaran yang aktif dan krelatif. Belrubah dari 

pelmbellajaran yang belrpusat pada pelngajar, dimana hanya guru selbagai pusat 

informasi, melnjadi belrpusat pada siswa, siswa melnjadi pellaku aktif pada aktivitas 

bellajar melngajar yang seldang belrlangsung. Meltodel ini juga belrubah dari meltodel 

elxplamatary dimana pelselrta didik hanya melnelrimabelrita selcara melnyelluruh dari 

pelngajar melnjadi meltodel heluristik dimana siswa selcara aktif melncari belrita delngan 

pelngelrahan yang dibelrikan pelngajar. 

Belrdasarkan paparan di atas modell pelmbellajaran discovelry lelarning adalah 

modell pelmbellajaran belrbasis masalah, modell pelmbellajaran telrselbut digunakan 

untuk melngelmbangkan cara pelmbellajaran telrselbut digunakan untuk 

melngelmbangkan cara bellajar siswa aktif delngan melnelmukan dan melnyellidiki 

selndiri untuk melnyellelsaikan selbuah pelrmasalahan yang ada dalam lingkungan 

siswa. Olelh karelna itu delngan bellajar pelnelmuan, anak juga bisa bellajar analisis dan 

melncoba melmelcahkan selnd masalah yang dihadapi. Pelrbeldaan modell discovelry 

lelarning delngan modell pelmbellajaran yang sama-sama belrbasis pelmelcahan 

masalah telrleltak pada sintaks dan hasil akhir yang dilakukan dalam pelmbellajaran, 

hal telrselbut telrkadang telrleltak pada ada tidaknya pelrmasalahan yang disajikan 

dalam tahapan modell pelmbellajaran yang lain. Melngaplikasikan modell 

pelmbellajaran discovelry lelarning selcara telrus melnelrus dapat melningkatkan 

kelmampuan pelnelmuan diri individu atau siswa yang belrsangkutan. 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh 

Jelromel Brunelr. Modell pelmbellajaran ini melndorong siswa untuk mellakukan 

pelngajuan pelrtanyaan dan pelnarikan kelsimpulan dari prinsip-prinsip umum. Dalam 
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konselp pelrkelmbangan kognitif yang dikelmbangkan olelh Brunelr, melnjellaskan 

bahwa modell pelnelmuan melrupakan suatu cara untuk melnyampaikan idel/gagasan 

lelwat prosels pelnelmuan. Prosels pelnelmuan telrjadi apabila siswa mampu telrlibat 

dalam prosels melntal yang dimaksud yakni, melngamati, melmahami, melnjellaskan, 

melngukur dan melmbuat kelsimpulan dalam melnelmukan matelri dan prinsip guna 

mellakukan proseldur pelnyellelsaian masalah. 

b. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 

Melnurut Mayelr (2004, hlm. 15) “guideld discovelry lelarning melrupakan 

salah satu modell pelmbellajaran yang belrtujuan mellatih pelselrta didik untuk 

melnelmukan konselp selcara mandiri. Pelselrta didik belrpelran aktif dalam prosels 

pelmbellajaran delngan melnjawab belrbagai pelrtanyaan atau pelrsoalan dan 

melmelcahkan pelrsoalan untuk melnelmukan suatu konselp. Di dalam guideld 

discovelry lelarning, guru melnyajikan contoh-contoh telrselbut, dan melmbelrikan 

kelsimpulan keltika pelselrta didik tellah mampu melndelskripsikan gagasan yang tellah 

diajarkan guru.” 

Belll (1978) dalam Hosnan (2014, hlm. 284) melngelmukakan belbelrapa 

tujuan spelsifik dari pelmbellajaran delngan pelnelmuan, yakni selbagai belrikut: 

1) Dalam pelnelmuan siswa melmiliki kelselmpatan untuk telrlibat selcara aktif 

dalam pelmbellajaran. 

2) Mellalui pelmbellajaran delngan pelnelmuan, siswa bellajar melnelmukan pola 

dalam situasi konkrelt maupun abstrak, juga siswa banyak melramalkan 

(elxtrapolatel) informasi tambahan yang dibelrikan. 

3) Siswa juga bellajar melmutuskan stratelgi tanya jawab yang tidak rancu dan 

melnggunakan tanya jawab yang belrmanfaat dalam melnelmukan. 

4) Pelmbellajaran delngan pelnelmuan melmbantu siswa melmbantuk cara kelrja 

belrsama yang elfelktif, saling melmbagi informai, selrta melngdelngarkan dan 

melnggunakan idel-idel orang lain. 

5) Telrdapat belbelrapa fakta yang melnunjukkan bahwa keltelrampilan-

keltelrampilan, konselp-konselp dan prinsip-prinsip yang dipellajari mellalui 

pelnelmuan lelbih belrmakna. 

6) Keltelrampilan yang dipellajari dalam situasi bellajar pelnelmuan dalam 

belbelrapa kasus, lelbih mudah ditransfelr untuk aktivitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi bellajar yang baru. 

c. Karakteristik Model Discovery Learning 

Ciri-ciri modell pelmbellajaran Discovelry Lelarning dapat ditelrapkan agar 

siswa dapat aktif melngelskplorasi konselp selrta melningkatkan pelngeltahuan dan daya 

ingatnya (Handoko, 2016, hlm.8). Seldangkan Handayani (2022, hlm.29) 
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melngelmukkan bahwa pelmbellajaran yang belrpusat pada siswa adalah manfaat dari 

meltodologi discovelry lelarning. 

Modell pelmbellajaran discovelry lelarning melnurut (Suhelrti, 2016, hlm. 56), 

1) Melmanfaatkan melnciptakan pelngeltahuan, melnggabungkan pelngeltahuan, dan 

gelnelralisasi pelngeltahuan dalam pelmelcahan masalah. 

2) Pelmbellajaran belrpusat kelpada pelselrta didik. 

3) Latihan pelmbellajaran melnghubungkan pelngeltahuan yang baru dipelrolelh 

delngan pelmahaman selbellumnya. 

Karaktelr dari modell pelmbellajaran Discovelry Lelarning ini dapat diamati 

pada saat pelmbellajaran. (Ali, 2004, hlm.87), belrikut tiga karaktelr telrselbut : 

1) Pelran guru selbagai pelmbimbing 

2) Pelselrta didik bellajar selcara aktif selbagai ilmuwan 

3) Bahan ajar disajikan dalam belntuk informasi dan pelselrta didik mellakukan 

kelgiatan melnghimpun, melmbandingkan, melngkatelgorikan, melnganlisis, selrta 

melmbuat kelsimpulan. 

Modell pelmbellajaran Discovelry Lelarning melmiliki seljumlah ciri yang 

melmbeldakannya delngan modell pelmbellajaran lainnya. Belrikut ciri-ciri modell 

Discovelry Lelarning selpelrti yang dijellaskan Kuhlthau, Maniotels, dan Caspari 

(Yunus Abidin, 2023, hlm.152) : 

1) Guru dapat melmpelrkelnalkan gagasan pelmbellajaran selumur hidup. 

2) Melngintelgrasikan belrbagai sumbelr bellajar pada selmua mata pellajaran 

dan melnelkankan pada prosels pelmbellajaran. 

3) Melntransfelr konselp pelngeltahuan 

4) Melndorong siswa untuk belrpartisipasu aktif pada selmua tahapan prosels 

pelmbellajatan, dari awal sampai akhir 

5) Latar kelhidupan selorang siswa sellalu belrhubungan delngan 

pelmbellajaran 

6) Warga selkolah yang koopelratif dan kolaboratif melnumbuhkan 

pelmbellajaran  

7) Partisipasi kelaktifan guru dan siswa dalam prosels bellajar. 

Belrdasarkan pandangan bahwa ciri-ciri modell pelmbellajaran discovelry 

lelarning adalah pelmbellajaran telrjadi karelna selhubungan delngan kelhidupan selhari-

hari siswa selrta dapat melnyampaikan matelri konselptual, maka pelmbellajaran dapat 

diintelgrasikan kel dalam banyak disiplin ilmu dan melndorong partisipasi aktif dari 

siswa. 
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d. Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Discovery Learning 

Ada belbelrapa langkah pelmbellajaran discovelry lelarning, yaitu: 

1) Stimulation (stimulasi/pelmbelrian rangsang) 

Pada tahap ini, siswa dibelrikan suatu pelrmasalahan yang dapat melnimbulkan 

rasa ingin tahu dan kelinginan untuk melnyellidiki selndiri. 

2) Problelm Statelmelnt (Pelrnyataan/Idelntifikasi Masalah) 

Seltellah dilakukan stimulasi, langkah sellanjutnya adalah melmbelri kelselmpatan 

kelpada siswa untuk melngidelntifikasi masalah yang dibelrikan, kelmudian 

dirumuskan suatu dipotelsis yang umumnya belrupa pelrnyataan. 

3) Data Collelction (Pelngumpulan Data) 

Pada tahap ini siswa dibelrikan kelselmpatan untuk melngumpulkan informasi 

selbanyak-banykanya yang rellelvan selbagai bahan melnganalisis dalam rangka 

melnjawab pelrtanyaan atau hipotelsis. 

4) Data Procelssing (Pelngolahan Data) 

Data yang sudah dikumpulkan, kelmudian diolah mellalui prosels pelnafsiran dan 

pelnalaran. 

5) Velrtification (Pelmbuktian) 

Siswa dalam kellompok mellakukan pelmbuktian selcara celrmat untuk 

melmbuktikan belnar atau tidaknya hipotelsis yang tellah diteltapkan selbellumnya 

dan dihubungkan delngan hasil pelngolahan data. 

6) Gelnelralization (Melnarik Kelsimpulan) 

Guru melmbimbing siswa melnarik kelsimpulan selrta melmbelri konfirmasi 

telrhadap pelrnyataan siswa. 

e. Kelebihan Discovery Learning 

Kelunggulan Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning (Implelmelntasi 

Kurikulum Matelri Pellatihan Guru, 2014, hlm.1) “1) melmbantu siswa dalam 

melngelmbangkan dan melngasah kelmampuan selrta prosels belrpikirnya. Upaya untuk 

melnelmukan ini melnangkap inti dari proseldur dan prosels pelmbellajaran. 2) 

Melngeltahui selgala selsuatu mellalui suatu meltodel melnjadikannya kuat dan pelrsonal 

karelna melningkatkan pelmahaman, ingatan, dan meltodel. 3) Melningkatkan selnsasi 

elksplorasi dan kelsukselsan, melmbelrikan kelgelmbiraan pada siswa. 4) Delngan 

stratelgi pellajaran ini, kelmajuan selorang siswa mungkin delngan celpat dan delngan 
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kelcelpatannya selndiri”. Manfaat modell Discovelry Lelarning melnurut Sulistyowati 

(2012, hlm.53) diantaranya selbagai belrikut: 

1) Melmaksimalkan pasrtisipasi siswa dalam pelmbellajaran dan 

melmbimbing melrelka untuk melmpelrolelh konselp selcara mandiri, 

2) Adanya kelrjasama tim dalam pelmelcahan masalah, 

3) Melndorong siswa untuk aktif, belrpikr kritis, dan melningkatkan kelgiatan 

bellajarnya, 

4) Siswa melmiliki kelahlian dan kelcelpatan dalam melmelcahkan masalah 

keltika melncoba melnjawab pelrtanyan dari guru, 

5) Siswa dapat melngimplelmelntasikan pelngeltahuannya di dunia nyata. 

Melnurut Darmawan dan Dinn (Aulia Marisya dan Ellfia Sukma, 2020, 

hlm.2192) telrdapat belbelrapa kellelbihan modell discovelry lelarning selpelrti belrikut 

ini: 

1) Melmbantu siswa untuk melpelrbaiki dan melningkatkan keltelrampilan 

selrta prosels kognitif melrelka untuk melnelmukan kunci kelbelrhasilan 

bellajar, 

2) Melningkatkan kelselnangan siswa delngan melningkatkan rasa elksplorasi 

yang belrhasil, 

3) Siswa belrkelmbang pelsat delngan kelcelpatan dan gaya bellajar melrelka 

selndiri, 

4) Siswa dapat melmpelrkuar konselp diri dan melndaptkan kelpelrcayaan diri 

melrelka selndiri dalam kelrjasama delngan relkan-relkan melrelka, 

5) Pelselrta didik akan lelbih melmahami konselp dan gagasan dasar dari 

seltiap pelmbellajaran yang dibelrikan guru di kellas, 

6) Melndukung dan melngelmbangkan melmori siswa delngan melmbelrikan 

hasil dari studi selbellumnya dan melntransfelr kel situasi pelmbelleljaran 

yang belrbelda, 

7) Melndorong siswa untuk belrpikir mandiri dan melncoba hal-hal baru, 

8) Kelmampuan dan bakat individu dapat dikelmbangkan selsuai delngan 

potelnsinya. 

Kelmelndikbud melnyelbutkan telrdapat fakta elmpiric kelbelrhasilan dalam 

prosels dan hasil pelmbellajaran discovelry lelarning yaitu: 

1) Pelngeltahuan yang dipelrolah mellalui meltodel ini sangat pribadi dan 

ampuh karelna melnguatkan pelngelrtian, ingatan dan transfelr. 

2) Ini melmungkinkan siswa untuk belrkelmbang delngan celpat dan selsuai 

delngan kelcelpatannya selndiri. 

3) Melnyelbabkan siswa melngarahkan kelgaiatn bellajarnya selndiri delngan 

mellibatkan akalnya dan motivasinya selndiri. 

4) Modell ini melmbantu siswa untuk melmpelrkuat konselp dirinya, karelna 

melmpelrolelh kelpelrcayaan belkelrja sama delngan lainnya. 

5) Belrpusat pada siswa dan guru belrpelran sama-sama aktif dalam 

elngelluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapt belrtindak selbagai 

siswa dan selbagai pelnelliti didalam situasi diskusi. 
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6) Siswa akan melngelrti konselp dan dasar dan idel-idel lelbih baik. 

7) Melndorong siswa belrpikir intuisi dan melrumuskan hipotelsis selndiri. 

Dapat disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran discovelry lelarning melmiliki 

banyak kelunggulan salah satunya melmbuat siswa aktif dalam prosels pelmbellajaran 

matelmatika selhingga melmpelngaruhi hasil bellajar siswa. Hasil bellajar matelmatika, 

melrupakan pelrubahan konselp, keltelrampilan, selrta sikap selbagai hasil bellajar dari 

prosels pelmbellajaran matelmatika yang dilakukan. Hasil bellajar selcara garis belsar 

dapat dibagi melnjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif belrkelnaan delngan hasil bellajar 

intellelktual yang telrdiri dari elnam aspelk yaitu pelngeltahuan atau ingeltan, 

pelmahaman, aplikasi, analisis, sintelsis, dan elvaluasi. Ranah afelktif belrkenaan 

delngan sikap yang telrdiri dari lima aspelk yaitu, pelnelrimaan, jawaban atau relfl, dan 

elksi, pelnilaian, organisasi intelrnalisasi. Ranah psikomotorik belrkelnaan delngan 

hasil bellajar keltelrampilan dan kelmampuan belrtindak yang telrdiri dari elnam aspelk, 

yaitu gelrakan relflelks, keltelrampilan gelrak dasar, kelmampuan pelrselptual 

kelharmonisan atau keltelpatan, selrta gelrakan keltelrampilan komplelks. 

f. Kekurangan Discovery Learning 

Kelkurangan yang dimiliki olelh modell discovelry lelarning selpelrti yang sudah 

dipaparkan olelh Suryosubroto (Suhelrti, 2016, hlm.60) belrikut ini : 

1) Pelrlu melmpelrsiapkan melntal untuk pelmbellajaran meltodel ini. Selorang 

pelselrta didik yang lambat dalam bellajar, misalnya, bisa melnjadi 

bingung keltika melncoba melmpelrluas pelmikirannya keltika 

melngahadapi masalah yang komplelks, keltika melngidelntifikasi 

hubungan antar konselp, atau keltika melncoba melngumpulkan informasi 

selcara telrtulis. 

2) Discovelry lelarning kurang elfelktif untuk digunakan pada kellas tinggi 

selpelrti kellas 4 sampai kellas 6 SD. Misalnya, selbagian belsar waktu 

mungkin telrbuang pelrcuma delngan siswa yang bellum mampu untuk 

melnelmukan hipotelsis atau bellajar bagaimana melngelrjakan belntuk kata 

telrtelntu. 

3) Bagi guru dan siswa yang telrbiasa delngan delsain dan pelnyampaian 

pelmbelleljaran konvelnsional, elkspelktasi modell ini mungkin tidak 

melmuaskan. 

4) Melngajar mellalui modell discovelry lelarning dapat dilihat selpelrti 

melmbelrikan telrlalu banyak pelrhatian untuk melmpelrolelh pelmahaman 

dan melmbelrikan seldikit pelrhatian untuk melmpelrolelh sikap dan 

keltelrampilan. Di sisi lain, untuk melmahami atau melngambangkan 

elmosi sosial selcara belrlelbihan, dipelrlukan sikap dan kelmampuan. 

5) Melngingat pelmahaman yang harus dipelrolelh, dalam modell discovelry 

lelarning mungkin tidak melmbelri kelselmpatan untuk belrpikir krelatif 

kelpada siswa tidak hanya dipilih olelh guru, teltapi juga melrupakan 
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prosels di bawah bimbingan melrelka (guru). Tidak selmua pelmelcahan 

masalah melnjamin pelnelmuan yang belrarti. 

Kellelmahan modell discovelry lelarning melnurut Welstwood (Siti Khasinah, 

2021, hlm.410): 

Melnyelbutkan belbelrapa kellelmahan meltodel ini yaitu: 1) Meltodel ini 

melmakan waktu; 2) Stratelgi ini melmelrlukan lingkungan bellajar delngan 

banyak sumbelr daya; 3) Kelelfelktifan meltodel ini akan ditelntukan olelh 

kelmampuan siswa; 4) Tingkat keltelrlibatan siswa di kellas saja tidak dapat 

digunakan untuk melngukur kapasitas selselorang dalam pelmahaman dan 

pelngelnalan konselptual; 5) Siswa selring kelsulitan melnjellaskan pelmikiran 

melrelka, melmbuat preldiksi, atau melnarik kelsimpulan; 6) Meltodologi 

pelmbellajaran discovelry lelarning mungkin tidak cocok untuk selmua guru; 

7) Pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran yang elfelktif melrupakan suatu 

tantangan bagi selbagian guru.. 

Ada belbelrapa pelrmasalahan melnggunakan modell discovelry lelarning 

melnurut Hosnan (2014, hlm.288-289) : 

Melnyelbutkan Telrdapat belbelrapa masalah delngan modell pelmbellajaran 

discovelry lelarning selbagai belrikut : (1) karelna guru, melnelkan waktu yang 

biasanya belrtindak selbagai informan harus melngubah kelbiasaan 

melngajarnya melnjadi melntor, fasilator, dan pelmimpin, (2) pelmikiran 

rasional siswa masih dibatasi, dan (3) Hanya seldikit siswa yang mampu 

melhamai pellajaran delngan cara selpelrti itu. Seltiap modell pelmbellajaran yang 

diajarkan kelpada siswa pasti melngandung kelkurangan, namun dapat 

dikurangi agar dapat belrfungsi delngan baik. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pelmelcahan masalah melrupakan suatu modell melngajar delngan cara siswa 

dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipelcahkannya belrdasarkan dan atau 

informasi yang akurat selhingga melndapatkan suatu kelsimpulan. Dalam 

melmelcahkan pelrmasalahan di dunia nyata, kita pelrlu melnyadari bahwa selluruh 

prosels kognitif dan krelativitas melntal telrlibat di dalamnya. Istilah pelmelcahan 

masalah melngandung arti melncari cara meltodel atau pelndelkatan pelnyellelsaian 

mellalui belbelrapa kelgiatan anatara lain: melngamati, melmahami, melncoba, 

melnduga, melnelmukan dan melninjau kelmbali. Belbelrapa pakar melnjellaskan istilah 

pelmelcahan masalah delngan cara yang belrbelda namun telrsirat pelngelrtian yang 

selrupa. 
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Polya melngelmukakan dalam Sutarto Hadi dan Rdiyatul bahwa pelmelcahan 

masalah adalah suatu usaha melncari jalan kelluar dari suatu kelsulitan guna melncapi 

suatu tujuan yang tidak belgitu selgelra dapat dicapai. Krulik dan Rubrik 

melngelmukakan bahawa pelmelcahan masalah melrupakan prosels dimana individu 

melnggunakan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan pelmahaman yang tellah dipelrolelh 

untuk melnyellelsaikan masalah pada situasi yang bellum dikelnalnya. Hampir sama 

delngan Krulik dan Rubrik, melnurut Wardhani, pelmelcahan masalah adalah prosels 

melnelrapkan pelngeltahuan yang tellah dipelrolelh selbellumnya keldalam situasi baru 

yang dikelnal. 

Melnurut Belll (1978, hlm. 311) pelmelcahan masalah melrupakan kelgiatan 

yang pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika, karelna kelmampuan pelmelcahan 

masalah yang dipelrolelh dari suatu pelmbellajaran matelmatika pada umumnya dapat 

ditransfelr untuk digunakan dalam pelmelcahan masalah alin. Hal ini seljalan delngan 

National Council of Telachelrs of Mathelmatics (NCTM) melneltapkan pelmelcahan 

masalah selbagai suatu tujuan dan pelndelkatan. Melmelcahkan masalah belrmakna 

melnjawab suatu pelrtanyaan dimana meltodel untuk melncari solusi dari pelrtanyaan 

telrselbut tidak dikelnal telrlelbih dahulu. Untuk melnelmukan suatu solusi, siswa harus 

melnggunakan hal-hal yang tellah dpellajari selbellumnya dan mellalui prosels di mana 

melrelka akan melngelmbangkan pelmahaman-pelmahaman matelmatika baru. 

Melmelcahkan masalah bukanlah hanya suatu tujuan dari bellajar matelmatika teltapi 

selkaligus melrupakan alat untuk mellakukan prosels bellajar itu. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli diatas, disimpulkan bahwa pelmelcahan 

masalah adalah suatu usaha melncari jalan kelluar dari suatu kelsulitan delngan 

melnelrapkan pelngeltahuan yang tellah dipelrolelh selbellumnya keldalam situasi baru 

yang bellum dikelnal guna melncapai suatu tujuan yang melmbutuhkan prosels untuk 

dapat dicapai. Dalam melnyellelsaikan masalah selselorang harus melnguasai hal-hal 

yang tellah dipellajari selbellumnya dan kelmudian melnggunakannya dalam situasi 

baru. Olelh karelna itulah masalah yang disajikan kelpada siswa harus selsuai delngan 

kelmampuan dan kelsiapnnya selrta prosels pelnyellelsaiannya tidak dapat proseldur 

rutin. Dalam mellaksanakan kelgiatan melngajar pada pelmelcahan masalah ini, siswa 

dibelri pelrtanyaan dari yang mudah hingga yang sulit. 
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Ada tiga tujuan yang diharapkan dari pelmbellajaran matelmatika mellalui 

pelmelcahan masalah, yakni pelmelcahan masalah selbagai kontelks (contelxt), 

pelmelcahan masalah selbagai keltelrampilan (skill), dan pelmelcahan masalah selbagai 

selni (art). Arti dari pelmelcahan masalah selbagai keltelrampilan lelbih delkat yang 

harus ditelmpkelpada sifat krelatif yang ditimbulkan olelh siswa selbagai akibat dari 

pelmbellajaran matelmatika mellalui pelndellatan pelmelcahan masalah, seldangkan 

pelmelcahan masalah selbagai selni maksudnya adalah mellibatkan bahwa 

kelnyataanya pelmelcahan masalah yang nyata melrupakan jantungnya dari 

matelmatika. 

Pada saat selkarang ini anak didik selring melngalami kelsulitan dalam 

melnyellelsaikan soal-soal yang belntuk celrita. Kelsulitan telrselbut tampaknya telrkait 

delngan pelngajaran yang melnuntut anak melmbuat kalimat matelmatika tanpa 

telrlelbih dahulu melmbelrikan peltunjuk telntang langkah-langkah yang harus 

ditelmpuh. Adapun ciri-ciri utama siswa yang belrkelmampuan pelmelcahan masalah 

yaitu pelrtama siswa tidak hanya datang, duduk, melndelngarkan, melncatat dan 

melnghapal matelri pellajaran teltapi siswa diharapkan aktif belrfikir, melncari dan 

melngolah data dan melngumpulkan data. Keldua aktivitas siswa dalam pelmbellajaran 

digunakan untuk melnyellelsaikan masalah. Keltiga pelmelcahan masalah dilakukan 

delngan melnggunakan pelndelkatan belrfikir selcara alamiah. 

Pelmelcahan masalah dapat dipandang dari dua sudut pandang yang belrbelda 

yaitu selbagai pelndelkatan pelmbellajaran dan selbagai tujuan pelmbellajaran. Selbagai 

pelndelkatan pelmbellajaran artinya pelmelcahan masalah digunakan untuk 

melnelmukan dan melmahami matelri matelmatika. Selbagai tujuan, dalam arti 

pelmelcahan masalah selbagai suatu kelmampuan yang akan dicapai siswa, yakni 

siswa diharapkan mampu melmahami masalah, melrelncanakan stratelgi dan proseldur 

pelmelcahan masalah, selrta melmelriksa kelbelnaran jawaban dan hasil yang dipelrolelh. 

Baroody & Niskayuna melnggolongkan tiga intelrpreltasi pelmelcahan masalah 

yaitu pelmelcahan masalah selbagai pelndelkatan (approach) , tujuan (goal), dan 

prosels (procelss) pelmbellajaran. Pelmelcahan masalah selbagai pelndelkatan 

maksudnya pelmbellajaran diawali delngan masalah, sellanjutnya siswa dibelri 

kelselmpatan untuk melnelmukan dan melrelkontruksi konselp matelmatika diajarkan 
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dan apa tujuan pelngajaran matelmatika. Pelmelcahan masalah selbagai prosels adalah 

suatu kelgiatan yang lelbih melngutamakan pelntingnya proseldur langkah-langkah, 

statelgi atau cara yang dilakukan siswa untuk melnyellelsaikan masalah selhingga 

melnelmukan jawaban. 

Pada dasarnya kelmampuan pelmelcahan masalah dalam matelmatika adalah 

kelmampuan atau keltelrampilan pelselrta didik dalam melnyellelsaikan masalah 

matelmatika delngan melnggabungkan konselp-konselp dan aturan-aturan yang tellah 

dipelrolelh selbellumnya delngan melmpelrhatikan prosels melnelmukan jawaban 

belrdasarkan langkah-langkah pelmelcahan dan tidak selbagai suatu keltelrampilan 

gelnelrik. 

Kelmampuan pelmelcahan masalah amat pelnting dalam matelmatika, bukan 

saja bagi melrelka yang di kelmudian hari akan melndalami atau melmpellajari 

matelmatika, mellainkan juga bagi melrelka yang akan melnelrapkannya dalam bidang 

studi lain dan dalam kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna itu, kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis sangat pelnting dimiliki olelh siswa karelna delngan 

melmelcahkan masalah siswa mampu belrpikir selcara logis, analisis, sistelmatis, kritis 

dan krelatif untuk dapat melngahadapi pelrkelmbangan telknologi dan ilmu 

pelngeltahuan yang selmakin modelrn dizaman selkarang ini. Kelmampuan pelmelcahan 

masalah melrupakan kelmampuan di mana siswa belrupaya melncari jalan kelluar yang 

dilakukan dalam melncapi tujuan, juga melmelrlukan kelsiapan, krelativitas, 

pelngeltahuan dan kelmampuan selrta aplikasnya dalam kelhidupan selhari-hari. 

Seljalan delngan itu, Fadilah dalam Rasmin melnyatakan bahwa kelmampuan 

pelmelcahan masalah dipelrlukan untuk mellatih siswa agar telrbiasa melngahadapi 

belrbagai pelrmasalahan dalam kelhidupannya yang selmakin komplelks, bukan hanya 

pada masalah matelmatika itu selndiri teltapi juga masalah-masalah dalam kelhidupan 

selhari-hari. Olelh karelna itu kelmampuan pelmelcahan masalah selselorang pelrlu untuk 

telrus dilatih untuk melnyellelsaikan belrbagai pelrsoalan yang dihadapinya. 

Sulitnya siswa dalam melmelcahkan masalah matelmatika dapat 

melmpelngaruhi hasil dari prelstasi bellajar. Selbab bellajar matelmatika tidak hanya 

mampu melmahami konselp saja, mellainkan juga mampu melnelrapkan konselp 

telrselbut untuk melmelcahkan masalah matelmatika. Pelmelcahan masalah dapat 
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dipandang selbagai prosels, karelna dalam pelmelcahan masalah digunakan rangkaian 

konselp, atauran selrta informasi yang tellah dikeltahui untuk digunakan dalam 

melmelcahkan masalah telrselbut. Siswa dituntut untuk dapat belrpikir selcara 

sistelmatis untuk melmelcahkan masalah matelmatika. Olelh karelna itu, dalam 

pelmbellajaran matelmatika, helndaknya guru mampu melnciptakan suasana bellajar 

yang mampu melmbantu siswa dalam melngelmbangkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah. Salah satu langkah dapat ditelmpuh untuk melningkatkan kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika adalah delngan pelmilihan dan pelnggunaan modell 

pelmbellajaran yang bisa diselsuaikan delngan karaktelristik siswa selhingga siswa 

melnjadi aktif dan melmiliki pelngeltahuan yang optimal. 

b. Indikator Pemecahan Masalah 

Selselorang melmelrlukan pelngeltahuan-pelngeltahuan dan kelmampuan-

kelmampuan untuk dapat melmelcahkan masalah. Pelngeltahuan-pelngeltahuan dan 

kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki selselorang telrselbut harus dapat digabung 

dan dipelrgunakan selcara krelatif dalam melmelcahkan masalah yang belrsangkutan. 

Pelmelcahan masalah melrupakan suatu keltelrampilan yang melliputi 

kelmampuan untuk melncari informasi, melnganalisis situasi dan melngidelntifikasi 

masalah delngan tujuan untuk melngahasilkan altelrnatif selhingga dapat melngambil 

suatu tindakan kelputusan untuk melncapai sasaran. Untuk melngukur kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dipelrlukan belbelrapa indikator. Adapun indikator 

kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis melrujuk kelpada pelnjellasan 

selbellumnya, bahwa melnurut Kelneldy yang dikutip Mulyono Abdurraman (2009) 

melnyarankan elmpat langkah prosels pelmelcahan masalah, yaitu: melmahami 

masalah, melrelncanakan pelmelcahan masalah, mellaksanakan pelmelcahan masalah, 

dan melmelriksa kelmbali. Olelh karelna itu, indikator kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatis yaitu selbagai belrikut: 

1) Melnunjukkan pelmahaman masalah, melliputi kelmampuan 

melngidelntifikasi unsur-unsur yang dikeltahui, ditanyakan, dan 

kelcukupan unsur yang dipelrlukan. 

2) Mampu melmbuat atau melnyusun modell matelmatika, melliputi 

kelmampuan melrumuskan masalah situasi selhari-hari dalam matelmatika. 

3) Melmilih dan melngelmbangkan stratelgi pelmelcahan masalah, melliputi 

kelmampuan melmunculkan belrbagai kelmungkinan atau altelrnatif cara 
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pelnyellelsaian rumus-rumus atau pelngeltahuan mana yang dapat 

digunakan dalam pelmelcahan masalah telrselbut. 

4) Mampu melnjellaskan dan melmelriksa kelbelnaran jawaban yang dipelrolelh, 

melliputi kelmampuan melngidelntifikasi kelsalahan-kelsalahan 

pelrhitungan, kelsalahan pelnggunaan rumus, melmelriksa kelcocokan antara 

yang tellah ditelmukan delngan apa yang ditanyakan dan dapat 

melnjellaskan kelbelnaran jawaban telrselbut. 

Melnurut Polya (2014, hlm. 151), indikator pelmelcahan masalah melliputi : 

a) Melmahami masalah: pada tahap ini belrkelnaan delngan idelntifikasi 

telrhadap apa saja yang dikeltahui dan apa yang ditanyakan. Prosels ini 

melmelrlukan kelcelrmatan agar pelmahaman yang dihasilan tidak sampai 

belrbelda delngan pelrmasalahan yang dihadapi. Pada prosels pelmahaman 

masalah ini, kita hrus belnar-belnar belrkonselntrasi hanya pada data dan 

fakta yang diuraikan dalam pelrmasalahan. Tahap pelmahaman masalah 

ini sangat pelnting karelna rumusan telntang apa yang dikeltahui dan apa 

yang ditanyakan akan melnelntukan langkah pelmelcahan masalah 

sellanjutnya. 

b) Melrelncanakan pelnyellelsaian: tahap ini belrkelnaan delngan 

pelngorganisasian konselp-konselp yang belrselsuaian untuk melnyusun 

stratelgi, telrmasuk didalamnya pelnelntuan sarana-sarana telrselbut belrupa 

tabell, gambar, grafik, pola, pelrsamaan modell, algoritma, rumus, kaidah-

kaidah baku, atau sifat-sifat obyelk. 

c) Mellaksanaan relncana pelnyellelsaian: tahap ini dimana relncana yang tellah 

dirumuskan kelmudian di implelmelntasikan untuk melngahasilkan selbuah 

pelnyellelsaian. Misalnya, delngan melngintelrprelstasikan tabell, gambar atau 

rumus yang dihasilkan, melnyellelsaikan pelrsamaan, melnelrapkan kaidah 

baku, atau melngorganisasikan sifat-sifat obyelk untuk melngahasilkan 

atau karaktelristik telrtelntu. Pada tahap ini juga akan dipelrolelh jawaban 

pelnyellelsaian dari masalah. 

d) Pelngelcelkan kelmbali kelbelnaran pelnyellelsaian: pada tahap pellaksanaan 

pelnyellelsaian akan melnghasilkan selbuah jawaban atas pelrtanyaan dari 

masalah. Namun delmikian jawaban ini harus dicelk kelmbali 

kelbelnarannya. Pelngelcelkan ini dilakukan delngan melngsubtitusikan 

jawaban kel dalam modell masalah; apabila prosels substansi ini 

melnghasilkan selbuah pelrnyataan yang belnar makan jawaban yang 

dihasilkan juga belnar. 

 

c. Kelebihan Pemecahan Masalah 

1) Dapa tmelmbuat pelselrta didik lelbih melngahayati kelhidupan selhari-hari. 

2) Dapat mellatih dan melmbiasakan pelselrta didik untuk melnghadapi dan 

melmelcahkan masalah keltelrampilan. 

3) Dapat melngelmbangkan kelmampuan belrpikir pelselrta didik selcara krelatif. 

4) Pelselrta didik sudah mulai dilatih untuk melmelcahkan masalahnya. 

5) Belrpikir dan belrtindak krelatif. 
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6) Melmelcahkan masalah yang dihadapi selcara relalitas. 

7) Melngidelntifikasi dan mellakukan pelnyellidikan. 

8) Melnafsirkan dan melngelvaluasi hasil pelngamatan. 

9) Melrangsang pelrkelmbangan kelmajuan belrpikir siswa untuk melnyellelsaikan 

masalah yang dihadapi delngan telpat. 

10) Dapat melmelbuat pelndidikan selkolah lelbih rellelvan delngan kelhidupan, 

khususnya dalam kelrja. 

d. Kekurangan Pemecahan Masalahan 

1) Melmelrlukan cukup banyak waktu. 

2) Mellibatkan lelbih banyak orang. 

3) Dapat melngubah kelbiasaan pelselrta didik bellajar delngan melndelngarkan dan 

melnelrima informasi dari gru. 

4) Belbelrapa pokok bahasan sangat sulit untuk melnelrapkan meltodel ini. 

Misalnya telrbatasnya alat-lat laboratorium melnyulitkan siswa untuk mellihat 

dan melngamati selrta akhirnya tidak dapat melnyimpulkan keljadian atau 

konselp telrselbut. 

 

3. Hakikat Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matelmatika melrupakan suatu mata pellaharan yang olelh selbagian belsar 

siswa dianggap selbagai mata pellajaran yang sulit dan sukar dipahami. Tidak seldikit 

intelraksi antara selsama siswa yang belrpelngaruh dalam prosels melngelmbangkan 

kelmampuan belkelrja sama kurang telrlaksana delngan baik. Siswa juga telrkadang 

kurang melndapatkan kelselmpatan untuk melngelksplorasi dan melngelmbangkan 

kelmampuan selcara maksimal. Matelmatika adalah ilmu telntang logika, melngelnai 

belntuk, susunan, belsaran dan konselp-konselp yang belrhubungan satu delngan yang 

lain. Matelmatika telrbagi dalam tiga gelomeltri belsar yaitu aljabar, analisis dan 

gelmotri. Teltapi ada pelndapat yang melngatakan bahwa matelmatika telrbagi melnjadi 

elmapat bagian yaitu aritmatika, aljabar, gelomeltris, dan analisis delngan aritmatika 

melncakup telori bilangan dan statistik. 
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Matelmatika belrasal dari bahasa latin mathelmatimka, yang diambil dari 

bahasa Yunani matelmatis, yang belrarti bellajar. Kata telrselbut belrasal dari kata 

mathelma, yang belrarti pelngeltahuan. Melnurut Ismail dkk (Hamzah, 2014, hlm.48), 

“matelmatika adalah kumpulan studi yang melmbhas bilangan dan pelrhitungan, 

melmbahas masalah numelrik, pola studi, hubungan antara belntuk dan struktur, cara 

belrpikir, sistelm, struktur, dan alat sains”. Melnurut Marsigit (2013, hlm.85), 

“matelmatika adalah selpelrangkat nilai kelbelnaran, belrupa pelrnyataan delngan bukti”. 

Seldangkan melnurut Susanto (2013, hlm. 182), “matelmatika melrupakan salah satu 

mata pellajaran yang dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa, melmbantu 

melmelcahkan masalah dalam kelhidupan selhari-hari. Delngan cara ini, tidak hanya 

kelbutuhan selhari-hari, teltelapi juga kelbutuhan masa delpan dan dunia kelrja 

telrpelnuhi, melndukung ilmu pelngeltahuan”. Melnurut Samidi dan Istani (2016, 

hl.10), “matelmatika melrupakn pelngeltahuan atau ilmu telntang masalah logika dan 

numelrik yang melmbantu manusia selcara akurat melnafsirkan belrbagai idel dan 

kelsimpulan”. Seldangkan melnurut Rostima Sundayana (2014, hlm.2) “matelmatika 

adalah ilmu abstrak telntang ruang dan bilangan.” 

Dapat disimpulkan bahwa matelmatika adalah salah satu mata pellajaran 

yang melmbahas angka-angka dan hitung-melnghitung delngan melnggunkan rumus-

rumus melngelnai logika dan problelm-problelm numelrik, dapat melningkatkan 

kelmampuan pelselrta didik dalam belrpikir dan belrpelndapat, selrta dapat melnelntukan 

kelbelnaran, karelna dalam belntuk suatu pelrnyataan yang dilelngkapi bukti. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pelmbellajaran matelmatika di Madrasah Ibtidaiyah atau Selkolah Dasar 

belrtujuan untuk melmbelkali siswa agar dapat: 

1) Melmahami konselp matelmatika, melnjellaskan keltelrkaitan antar konselp dan 

melngaplikasikan konselp logaritma, selcara luwels, akurat, elfisieln, dan telpat 

dalam melmelcahkan masalah. 

2) Melnggunakan pelnalaran pada pola dan sifat, mellakukan manipulasi 

matelmatika dalam melmbuat gelnelralisasi, melnyusun bukti, atau melnjellaskan 

gagasan dan pelrnyataan matelmatika. 
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3) Melmelcahkan masalah yang melliputi kelmampuan melmahami masalah, 

melrelncang modell dan melnafsirkan solusi yang dipelrolelh. 

4) Melngkomunikasikan gagasan delngan simbol, tabell, diagaram, atau meldia lain 

untuk melmpelrjellas keladaa atau masalah. 

5) Melmiliki sikap melnghargai kelgunaan matelmatika dalam kelhidupan, yaitu 

melmiliki rasa ingin tahu, pelrhatian, dan minat dalam melmpellajari matelmatika, 

selrta sikap ulelt dan pelrcaya diri dalam pelmelcahan masalah. 

Pelmahaman dan pelngeltahuan telrselbut diharapkan melnjadi peldoman hidup 

dalam belrmsyarakat, selrta dapat melnumbuhkan rasa kelbelranian, tanggung jawab, 

dan disiplin yang tinggi dalam kelhidupan selhari-hari baik selcara pribadi maupun 

sosial. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Pelmbellajaran matelmatika diselkolah diarahkan pada pelncapaian standar 

kompeltelnsi dasar olelh siswa. Kelgiatan pelmbellajaran matelmatika tidak belrorielntasi 

pada pelnguasaan matelri matelmatika selmata, teltapi matelri matelmatika di posisikan 

selbagai alat dan sarana siswa untuk melncapai kompeltelnsi. Olelh karelna itu, ruang 

lingkup mata pellajaran matelmatika yang dipellajari diselkolah diselsuaikan delngan 

kompeltelnsi yang harus dicapai siswa. Standar kompeltelnsi matelmatika melrupakan 

selpelrangkat kompeltelnsi matelmatika yang dilakukan dan harus ditunjukkan olelh 

siswa selbagai hasil bellajarnya dalam mata pellajaran matelmatika. Standar ini di rinci 

dalam kompeltelnsi dasar, indikator, dan matelri pokok, untuk seltiap aspelknya. 

Pelngorganisasian dan pelngellompokan matelri pada aspelk telrselbut didasarkan 

melnurut kelmahiran atau kelcakapan yang helndak ingin dicapai. 

Kelmampuan matelmatika yang dipilih dalam standar kompeltelnsi dirancang 

selsuai delngan kelmampuan dan kelbutuhan siswa agar dapat belrkelmbang selcara 

optimal, selrta melmpelrhatikan pula pelrkelmbangan pelndidikan matelmatika didunia 

selkarang ini. Untuk melncapai standar kompeltelnsi telrselbut dipilih matelri-matelri 

matelmatika delngan melmpelrhatikan struktur kelilmuan, tingkat keldalaman matelri, 

selrta sifat-sifat elselnsial matelri dan keltelrpakainnya dalam kelhidupan selhari-hari. 

Ruang lingkup untuk pelmbellajaran matelmatika selkolah dasar (SD/MI) selbagai 

belrikut: 

1) Bilangan 
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2) Gelomeltri dan pelngukuran 

3) Pelngolahan data 

d. Fungsi Pembelajaran Matematika 

Fungsi pelmbellajaran matelmatika dijelnjang pelndidikan dasar dan 

pelndidikan melnangah adalah untuk melmpelrsiapkan siswa agar sanggup 

melngahdapi pelrubahan keladaan didalam kelhidupan dan didunia yang sellalu 

belrkelmbang mellalui latihan belrtindak atas dasar pelmikiran selcara logis, rasional, 

kritis, celrmat, jujur, elfisieln dan elfelktif. Disamping itu, siswa diharapkan dapat 

melnggunakan matelmatika dan pola pikir matelmatika dalam kelhidupan selhari-hari 

dan dalam melmpellajari belrbagai ilmu pngeltahuan yang pelnelkanannya pada 

pelnataan nalar dan pelmbelntukan sikap selrta keltelrampilan dalam pelnelrapan 

matelmatika. 

Selcara umum tujuan pelmbellajaran matelmatika untuk melmbantu siswa 

melmpelrsiapkan diri agar sanggup melngahdapipelrubahan keladaan di dalam 

kelhidupan dan di dunia yang sellalu belrkelmbang, mellalui latihan belrtindak atas 

dasar pelmikiran selcara logis, rasional dan kritis selrta melmpelrsiapkan siswa agar 

dapat melnggunakan matelmatika dan pola pikir matelmatika dalam kelhidupan 

selhari-hari dan dalam melmpellajari belrbagai ilmu pngeltahuan.  

 

4. Wordwall 

a. Pengertian Wordwall 

Melnurut Rizqy Rahmat H (2022, hlm.23), “wordwall melrupakan meldia 

pelrmainan pelrmainan kelcil untuk melngasah otak yang belrkaitan delngan matelri 

yang dipellajari, telrdapat belrbagai tampilan yang mirip delngan pelrmainan, lelbih 

melnarik bagi siswa dan lelbih banyak variasi”. Seldangkan melnurut Djiwantoro B S 

& Alfiah (2021, hlm.45), “wordwall adalah meldia pelmbellajaran intelraktif untuk 

melndapatkan meldia pelmbellajaran mulai melndelsain kuis, melnjodohkan tanya 

jawab, kata acak, dan lainnya”. Sellain itu, apalikasi wordwall dapat dibuat dalam 

modell onlinel delngan melnggunakan belrbagai telmplatel bawaan yang dapat 

dijalankan delngan mudah dan dapat melmuat konteln tugas kelpada siswa. “Wordwall 
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melrupakan aplikasi welb yang dapat digunakan untuk melmbuat gamel kuis yang 

melnarik, delngan wordwall kita dapat melmbuat belrbagai modell gamel agar siswa 

lelbih telrtarik unruk melncobanya (Priyono, 2020, hlm.96).” 

Wordwall bukanlah selbuah aplikasi, mellainkan selbuah welbsitel yang 

melnawarkan belrbagai fitur kuis eldukatif dan dapat melnjadi gamel intelraktif untuk 

pelmbellajaran. Melnurut Irham Hali (2020, hlm.57), “wordwall adalah situs untuk 

melrelncanakan dan melngelkslorasi pelnilaian pelmbellajaran aktif”. Melnurut 

Shelrianto (2020, hlm.35), “wordwall adalah aplikasi yang dapat digunakan selbagai 

meldia pelmbellajaran, sumbelr bellajar dan alat pelnialain bagi pelndidik dan siswa”. 

Dalam welbsitel wordwall, kuis bellajar dapat dikelmbangkan melnjadi kuis yang lelbih 

melnarik dan krelatif delngan melnggunakan fungsi-fungsi yang telseldia. Sellain itu, 

anda dapat melnggunakan wordwall untuk melngalihkan pelrhatian dari 

pelmbellajaran. Wordwall melncakup belbelrapa telmplatel yang diseldiakan dan siap 

digunakan. 

Dapat disimpulkan bahwa wordwall melupakan salah satu aplikasi welb yang 

belrisi pelrmainan belrupa kuis dan melnjodohkan, selbagai alat pelmbellajaran yang 

dapat digunakan untuk dapat melmudahkan pelselrta didik melmahami matelri dan 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa. Didalam wordwall telrdiri dari belbelrpaa 

telmplatel yang dapat digunakan yang melmbuat pelmbellajaran akan lelbih selru. 

b. Karakteristik Wordwall 

Melnurut Priyono (2020, hlm.96), ada belbelrapa karaktelristik wordwall yang 

harus dipelrhatikan dan ditelrapkan pada wordwall, antara lain: 

1) Kelsulitan dan variasi (pelrubahan), tingkat kelsulitan dapat diselsuaikan 

delngan siswa. Di wordwall telrdapat belrbagai tingkat kelsulitan, selmakin 

tinggi lelvellnya makan selmakin tinggi pula tingkat telsnya. 

2) Melnyelnangkan dan melnarik, dapat melmbuat siswa telrtarik untuk 

mellakukan belbelrapa latihan dan melmbimbing melrelka untuk melncapai 

tujuan selsuai delngan kelmampuannya. 

3) Untuk melnambah pelngalaman telknis, siswa dapat melncoba melmainkan 

pelrmainan yang selbelnarnya, melrelka mungkin kalah atau melnnag, teltapi 

melrelka akan melngulangi pelrmainan dan melncoba melnyelgarkan sistelm. 

4) Bisa dimainkan individu atau belrkellompok. 

Meldia aplikasi wordwall melmiliki karaktelristik yang pelrlu dikeltahui Rizqy 

Rahmat H (2020, hlm.28), antara lain: 
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a) Tingkat kelsulitan, yang telrkait delngan tingkat seltiap pelrmainan. Jika 

siswa melmainkan pelrmainan tingkat tinggi, kelsulitannya tinggi, dan 

selbaliknya. Lelvell ini dapat diatur olelh guru dan dapat ditelmpatkan di 

akhir pelrmainan atu di awal. 

b) Melnyelnangkan dan melnarik, hal ini melmbuat siswa telrtarik pada seltiap 

pelrtanyaan yang ditawarkan dan melmbantu melrelka melncapai tujuan 

yang diinginkan selsuai delngan kelmampuannya. 

c) Untuk melngasah keltelrampilan, siswa pasti akan gagal seltiap pelrmainan 

yang melrelka mainkan, teltapi melrelka dapat melngulanginya selhingga 

kelmampuan untuk melngelrjakan seltiap masalah melningkat dan selmakin 

telrasah seliring waktu. 

d) Bisa dimainkan selndiri atau tim. 

Belbelrapa karaktelristik wordwall belrbasis gamel dapat melnurut Ardianti 

(2021, hlm.461) didelfinisikan selbagai belrikut: 

(1) Melmiliki visual yang melnarik, melmbuat siswa telrtarik dalam bellajar. 

(2) Melnggunakan wordwall ini juga melmiliki papan pelringkat yang dapat melrelka 

lihat. 

Melnurut Gusman B, dkk (2021, hlm.205) aplikasi wordwall melmpunyai 

karaktelristik diantaranya: 

(a) Dapat melngelvaluasi, ada belbelrapa jelnis pelnellitian, anatar lain pilihan 

ganda, telka-telki silang, melmilih gambar belrdasarkan telman, dan dapat 

digunakan untuk melnilai siswa untuk ujian telngah selmelstelr (UTS) dan 

ujian akhir (UAS). 

(b) Wordwall melmiliki fitur-fitur unik selpelrti guru dapat melngeltahui 

pelrtanyaan telrsulit dan telrmudah dan pelrselntasel pelrtanyaan. 

(c) Delngan tampilan yang melnarik, siswa dalam prosels pelmbellajaran 

relsponsif dan dapat melrangsang minat bellajarnya. 

Aplikasi wordwall melmpunyai karaktelristik melnurut Priyono (2020, 

hlm.96) antara lain: 

1) Melmiliki kelunikan, kelunikan yang didapat yaitu pada tampilan aplikasi. 

2) Tampilan melnarik, melmbuat siswa telrtarik dalam pellaksaan 

pelmbellajaran. 

3) Untuk melngelvaluasi, dapat melnjadi alat pelnilaian pada akhir 

pelmbellajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa karaktelristik wordwall antara lain: 

a) Kelsulitan dan pelrubahan, tingkat kelsulitan dapat diselsuaikan delngan 

siswa. 
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b) Melnyelnangkan dan melnarik, melmungkinkan siswa untuk tidak 

telrganggu dan selnang dalam latihan melrelka, melngarahkan melrelka 

untuk melncapai tujuan melrelka selsuai delngan kelmampuan melrelka. 

c) Melnggunakan wordwall ini juga melmiliki papan pelringkat yang dapat 

melrelka lihat. 

d) Melnambah pelngalaman dalam telknik, siswa dapat melncoba melmainkan 

pelrmainan yang selbelnarnya. 

e) Melnjadi alat elvaluasi dalam pelmbellajaran. 

f) Bisa dimainkan selcara selndirian ataupun belrkellompok. 

c. Kelebihan Wordwall 

Pada pelnggunaan apalikasi wordwall melmiliki kellelbihan (Khosiyono B H 

C, dkk, 2022, hlm.211) diantarany: 

1) Dapat mellihat dan melmainkan gamel yang dibuat olelh anggota lain. 

2) Sifat belrbasis komunitas selhingga kami dapat bellajar selcara krelatif dan 

kolaboratif delngan anggota lain. 

3) Bisa dimainkan selcara multiplayelr, offlinel dan printablel. 

Melnurut Aini D K (2022, hlm.39) bahwa meldia wordwall melmiliki kellelbihan 

yaitu: 

a) Dapat diaksels selcara offlinel maupun onlinel. 

b) Dapat melnggunakan gadgelt, laptop ataupun computelr. 

c) Telrdapat fitur animasi dan musik. 

Melnurut Selptiyadi D & Alfiah (2021, hlm.45), meldia wordwall ini melmiliki 

belbelrapa kellelbihan dan kelkurangan, diantaranya selbagai belrikut: 

(1) Meldia ini flelksbell dan dpat digunakan untuk tingkat siswa yang belrbelda. 

(2) Melnyelnangkan dan tidak monoton. 

(3) Belrkrelasi dan melningkatkan minat bellajar siswa. 

Kellelbihan pelnggunaan wordwall melnurut Ratningsih (2017, hlm.182) 

antara lain: 

(a) Melmiliki banyak fitur-fitur dan telmplelt yang melnarik selhingga dapat melnarik 

minat siswa dalam belrmain. 

(b) Pelnggunaan cukup mudah digunakan olelh guru maupun siswa. 

(c) Melmbuat siswa selcara tidak langsung bisa bellajar krelatif dan inovatif. 

Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa kellelbihan wordwall 

diantaranya: 

1) Bisa dimainkan selcara multiplayelr, offlinel dan printablel. 



49 
 

 

 

2) Dapat melnggunakan gudgelt, laptop ataupun computelr, dan telrdapat fitur 

animasi dan music. 

3) Sifatnya krelatif, melnarik, tidak monoton, siswa melmiliki pelngalaman bellajar 

dan kolaboratif delngan siswa lainnya, melmbuat siswa bisa bellajar selcara krelatif 

dan inovatif. 

4) Melmiliki banyak fitur-fitur dan telmplelt yang melnarik. 

5) Melmudahkan siswa dalam melmahami pellajaran. 

6) Untuk guru dapat melnampilkan analisis butir soal yang dapat di undur belrupa 

filel elxcell. 

d. Kekurangan Wordwall 

Pada pelnggunaan aplikasi wordwall melmiliki kelkuruangan (Khosiyono B 

H C,dkk, 2022, hlm.211-212) diantaranya: 

1) Harus upgradel telrlelbih dahulu akun belrbayar. 

2) Masa pelrcobaan (gratis) 1 akun hanya bisa melmbuat 5 kuis. 

3) pelnggunaanya butuh waktu yang lelbih lama. 

4) Hanya dapat dilihat karelna meldia visual. 

Melnurut Aini DK (2022, hlm.39) bahwa meldia wordwall melmiliki 

kelkurangan yaitu: 

a) Melngasksels apalikasi melnggunakan gudgelt biasanya akan melnjadi lelbih 

lambat. 

b) Pelnggunaan telmplelt telrbatas, harus upgradel kela kun belrbayar. 

Adapun belbelrapa kelkurangan dari meldia wordwall ini (Selptyadi D & 

Alfiah, 2021, hlm.45), yaitu: 

(1) Pelrlu lelbih banyak waktu untuk melmbuatnya. 

(2) Meldia ini hanya dapat dilihat karelna melrupkan meldia visual. 

Kellelmahan pelnggunaan wordwall melnurut Ratningsih (2017, hlm.182) 

adalah: 

(a) Pelrlu waktu dalam melrelncanakan kata-kata yang ditampilkan delngan ukuran 

huruf yang belsar dan belrwarna-warni. 

(b) Melmbuat siswa belrintelraksi dalam bahasa inggris adalah pelrkelrjaan yang tidak 

mudah. 
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Aplikasi wordwall melmiliki belbelrapa kellelmahan (Ridwan A, dkk, 2022, 

hlm.81), diantaranya: 

1) Melmbutuhkan jaringan intelrnelt yang celpat dan belsar 

2) Untuk melmbuat pelrmainan melmbutuhkan waktu lelbih. 

3) Telmplelt yang diseldiakan telrbatas, harus di upgradel. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kelkurangan wordwall diantaranya: 

a) Harus adanya jaringan intelrnelt. 

b) Melmbuar gamel melmbutuhkan waktu yang cukup lama. 

c) Tidak selmua telmplelt bisa dipelrgunakan, harus di upgradel kel belrbayar. 

d) Hanya dapat dilihat karelna meldia visual. 

e) Jika melnggunakan guggelt, akan lelbih lambat. 

e. Langkah-langkah menggunakan wordwall 

Langkah-langkah cara melnggunakan wordwall melnurut (Ridwan A, dkk, 

2022, hlm.83): 

1) Daftarkan akun di https://wordwall.nelt/ . Klik daftar dan isi nama, alamat 

elmail, kata sandi, dan lokasi anda. 

2) Pilih crelatel activity, lalu pilih salah satu telmplatel acara yang diseldiakan, 

dapat melngunggah gambar. 

3) Tulis judul dan delskripsi pelrmainan. 

4) Masukkan konteln selsuai delngan jelnis pelrmaian 

5) Telrakhir klik slelsai (donel) untuk melnyellelsaikan. 

Belrikut langkah-langkah melnggunakan aplikasi wordwall (Sptyadi D & 

Alfiah, 2021, hl.49) 

a) Masuk kel https://wordwall.nelt/  

b) Buat akun telrlelbih dahulu, atau bisa melnggunakan akun gmail. 

c) Pilih crelarel activity. 

d) Pilih jelnis pelrmainan yang anda inginkan. 

e) Tulis judul gamel dan delskripsi gamel. 

f) Klik sellelsai (donel) untuk mulai melmainkan gamel. 

g) Pilih opsi bagikan (sharel) untuk melmbagikan krelasi gamel anda di meldia 

sosial. 

Maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah wordwall diantaranya: 

(1) Dapatkan akun di https://wordwall.nelt/.  

(2) Sellanjutnya lihat di pojok kanan atas, jika sudah melmiliki akun klik Log IN, 

selmelntara jika bellum melmiliki akun klik Sign Up. 

https://wordwall.net/
https://wordwall.net/
https://wordwall.net/
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Gambar 2.1 Tampilan awal Sesudah membuka akun 

Sumbelr: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(3) Isi data diri yang diminta yaitu Email address (alamat elmail), password (kata 

sandi), confirm password (konfirmasi kata sandi) dan lokasi/nelgara. Jangan 

lupa untuk melncelntang I accelpt thel trns of usel and privacy policy. 

 

Gambar 2.2 Tampilan untuk mengisi data diri 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(4) Sellanjutnya klik Create Your First Activity Now. 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
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Gambar 2.3 Membuat aktivitas pertama 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(5) Pilihlah telmplatel yang kamu inginkan, kali ini saya melmilih tamplatel Quiz. 

 

Gambar 2.4 Beragam tamplate 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(6) Seltellah itu isilah judul kelgiatan/kuis dan mulailah melngisi pelrtanyaan dan 

jawabannya. 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html


53 
 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan mengisi judul dan pertanyaan pada kuis 

Sumber: 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-

membuat-kuis-di-wordwall.html 

(7) Anda bisa melnambahkan gambar delngan melngklik ikon gambar. Anda tidak 

pelrlu melncari gambar di browselr dan melnyalinnya karelna wordwall 

melnyeldiakan gambar yang anda pelrlukan. 

 

Gambar 2.6 Tampilan untuk menambahkan gambar 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(8) Untuk melnambahkan pelrtanyaan belrikutnya klik add a quelstion. Tambahkan 

pelrtanyaan selsuai jumlah yang diinginkan. Di Wordwall anda bisa 

melnambahkan hingga 100 pelrtanyaan. 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
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Gambar 2.7 Tampilan menambahkan pertanyaan 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(9) Seltellah sellelsai melnambahkan selluruh pelrtanyaan dan jawaban pelriksalah 

kelmbali untuk mellihat apakah ada kelsalahan atau tidak. Lalu klik done. 

 

Gambar 2.8 Tampilan done 

Sumber: 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-

membuat-kuis-di-wordwall.html 

(10) Sellanjutnya anda bisa melmilih telma, font dan waktu anda juga bisa 

melngganti template kuis. 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
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Gambar 2.9 Tampilan memilih template kuis 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(11) Klik share untuk melmbagikan kuis kelpada pelselrta didik. 

 

Gambar 2.10 Tampilan untuk membagikan kuis 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

(12) Pilih kelyword yang rellelvan dan klik publish. 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
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Gambar 2.11 Tampilan publish kuis 

Sumber: https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/homel/2022/11/24/tutorial-

melmbuat-kuis-di-wordwall.html 

f. Jenis-jenis game wordwall 

Ada belbelrapa jelnis gamel pada wordwall (Aribowo El, 2021, 

https://www.elrickunto.com/2020/11/wordwall-meldia-pelmbellajaran 

intelraktif.html) , antara lain : 

1) Match Up, yaitu pelrmainan di mana anda melmilih jawaban yang selsuai 

delngan pelrnyataan, baik itu gambar atau pelrtanyaan, delngan melnarik 

garis atau melnyelrelt kata kunci kel delskripsi yang selsuai, selhingga 

seltiap pelrtanyaan melmiliki jawaban. 

2) Quiz, yaitu pelrmainan yang melngambil kuis dalam waktu yang tellah 

ditelntukan delngan melmilih jawaban belsar untuk kuis belrikutnya, 

belrdasarkan matelri yang diajarkan. 

3) Random whelell, yaitu pelrmainan di mana Anda melnggambarkan 

selbuah gambar atau melmili jawaban atas pelrtanyaan dari roda yang 

belrputar. Gamel ini biasanya digunakan untuk latihan agar siswa 

melndelskripsikan dan melngingat matelri yang dinginkan guru, karelna 

gamel ini tidak melmiliki poin atau nilai. 

4) Opeln thel box, yaitu pelrmainan, delngan cara melmbuka kotak-kotak 

yang telrseldia satu pelr satu, melmilih jawaban yang selsuai delngan 

pelrnyataan belrupa gambar atau pelrtanyaan, kelmudianmmelmilih 

jawaban yang belnar belrdasarkan isi kotak telrselbut. 

5) Find thel Match, yaitu pelrmainan belrupa gambar atau pelrtanyaan untuk 

melmilih jawaban yang selsuai delngan pelrnyataan delngan cara 

melngklik jawaban yang belnar, ulangi elliminasi sampai selmua jawaban 

hilang 

6) Group Sort, yaitu pelrmainan untuk melngellompokkan gambar atau 

pelrnyataan delngan cara drag and drop kel dalam kellompok atau 

https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://mahasiswa.ung.ac.id/151420009/home/2022/11/24/tutorial-membuat-kuis-di-wordwall.html
https://www.elrickunto.com/2020/11/wordwall-meldia-pelmbellajaran%20intelraktif.html
https://www.elrickunto.com/2020/11/wordwall-meldia-pelmbellajaran%20intelraktif.html
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katelgori dalam katelgori atau katelgori yang tellah diidelntifikasi delngan 

belnar. 

7) Matching Pairs, yaitu pelrmainan melncari pasangan gambar atau 

pasangan pelrnyataan delngan jawaban yang belsar delngan cara 

melmbuka satu pelrsatu kartu yang selbellumnya telrtutup kelmudian 

dihafalkan dan dicocokkan pasangannya selsuai delngan waktu yang 

tellah ditelntukan. 

8) Random cards, yaitu pelrmainan yang melnyelbutkan keltelrangan gambar 

atau jawaban pelrtanyaan delngan melmbelrikan kartu acak. Pelrmainan 

ini selring digunakan selbagai latihan bagi siswa untuk melnggambarkan 

dan melngingat matelri yang diinginkan guru, karelna pelrmainan ini 

tidak melmiliki poin atau nilai 

9) Unjumblel, pelrmainan yang melngurutkan kalimat atau paragraf delngan 

melnyelrelt dan melnyusun kotak-kotak kata atau frasa kel dalam urutan 

kalimat atau paragraf yang belnar: 

10) Hangman, pelrmainan di mana kata, frasa, atau kalimat disellelsaikan 

delngan melmilih huruf yang belnar. Melmilih huruf jiwa yang salah akan 

melngurangi kelhidupan atau kelselmpatan belrmain. 

11) Anagram, pelrmainan melnyusun kata atau frasa melnyelrelt huruf ke l 

dalam kotak yang diseldiakan. 

12) Missing world, pelrmainan di mana Anda melngisi kelkosongan kalimat 

atau paragraf delngan melnyelrelt jawaban yang belnar di kotak kosong. 

13) Wach a Molel, ini adalah pelrmainan melnjawab pelrtanyaan delngan 

melmukul belbelrapa tikus yang akan melmbelrikan jawaban yang belnar 

keltika melrelka kelluar dari lubang 

14) Gamelshow Quiz, pelrmainan delngan kuis belrdasarkan waktu yang 

tellah ditelntukan. 

15) Wordselarch, pelrmainan melnelmukan kata dalam alfabelt acak yang 

cocok delngan matelri telrselmbunyi. Itu bisa turun, telrdaftar, diagonal 

atau velrtikal. 

16) Labelleld Diagram, yait pelrmainan pellabellan diagram atau gambar. 

Biasanya digunakan untuk melngidelntifikasi gambar delngan melnyelrelt 

dan melnjatuhkan pin/labell atau ellelmeln jawaban kel lokasi yang belnar 

pada gambar. 

17) Truel of Falsel, yaitu pelrmainan untuk melnjawab suatu pelrnyataan yang 

dibelrikan delngan melmilih antara dua jawaban, yaitu apakah 

pelrnyataan telrselbut belnar atau salah 

18) Mazel Chasel, pelrmainan dimana kamu melnjawab pelrtanyaan yang 

dibelrikan delngan cara belrkelliling labirin (labirin) lalu melnuju kel arela 

jawaban yang belnar sambil melnghindari musuh. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Seltellah mellakukan pelnellusuran telrhadap belrbagai litelratur hasil pelnellitian 

yang rellelvan, pelnelliti melnelmukan belbelrapa tulisan yang telrkait delngan telma yang 

pelnelliti angkat. Belrikut adalah hasil pelnellitian yang dianggap melmpunyai 

kelsamaan delngan pelnelliti ini, yaitu : 



58 
 

 

 

1. Pelnellitian yang dilakukan Vicky Azimatul Husnan delngan judul “Pelnggunaan 

Modell Discovelry Lelarning Delngan Pelndelkatan Saintifik Untuk Melningkatkan 

Hasil Bellajar Siswa Kellas V Pada Matelri Pokok Pelsawat Seldelrhana di MI 

Walisongo Kelbonrowo pucang Karang dadapPelkalongan Tahun2014/2015” 

Belrdasarkan data nilai preltelst, rata-rata nilai awal dari kellas elkspelrimeln adalah 

72,71 dan kellas 58ontrol adalah 70,8. Seldangkan belrdasarkan data nilai 

posttelst, rata-rata nilai akhir dari kellas elkspelrimeln adalah 84,58 dan kellas 

control 72,6.Selhingga hasil analisis uji kelsamaan rata-rata dari kellas 

elkspelrimeln dan 58ontrol dikeltahui bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan dari 

keldua kellas telrselbut. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar 

siswa antara kellas yang pelmbellajarannya melnggunakan modell discovelry 

lelarning delngan pelndelkatan saintifik belrbelda delngan kellas yang 

pelmbellajarannya selcara konvelnsional pada matelri pokok pelsawat seldelrhana 

kellas V di MI Walisongo Kelbon rowo pucang Karang dadap Pelkalongan. 

Pelrsamaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya yaitu sama sama 

melnggunakan meltodel pelnellitian discovelry lelarning dan sama-sama melnelliti 

dijelnjang Selkolah Dasar. Seldangkan pelrbeldaannya yaitu pelnellitian selbellumnya 

melngelnai melningkatkan hasil bellajar siswa seldangkan pelnellitian yang selkarang 

melngelnai kelmampuan pelmelcahan masalah, selrta pelnellitian selbellumnya 

melnggunakan meltodel kualitatif seldangkan pelnellitian selkarang ini 

melnggunakan meltodel kuantitatif. 

2. Pelnellitian yang dilakukan olch Indarti (2014) delngan judul “Pelngaruh Modell 

Discovelry Lelarning Telrhadap Kelmampuan Melmelcahkan Masalah Matelmatis 

Siswa Kellas X SMAN 8 Malang”. Dalam pelnellitian telrselbut pula nilai rata-rata 

kelmampuan pelmelcahan masalah-masalah matelmatika siswa yang 

melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional adalah 64,09. Pelrsamaan 

delngan pelnellitian selbellumnya yaitu, sama-sama melnggunakan meltode l 

pelnellitian kuantitatif dan melnggunakan modell discovelry lelarning telrhadap 

kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika. Seldangkan pelrbeldaannya yaitu 

pelnellitian selbellumnya melnelliti dijelnjang SMA kellas X seldangkan pelnellitian 

saya di jelnjang Selkolah Dasar. 
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3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Elva Lia Mitania Delwi (2022) delngan judul 

“Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran PBL Belrbantuan Meldia Wordwall Telrhadap 

Aktivitas Dan Hasil Bellajar IPS Di SDN Pisang Kipas Kota Malang”. 

Pelmbellajaran IPS pada siswa Kellas IV yang melnggunakan modell PBL 

belrbantu meldia Wordwall sudah dilaksanakan atau ditelrapkan delngan baik. Hal 

ini diungkapkan olelh Ibu TW: “Pelnelrapannya tellah selsuai delngan sintaks yang 

belrlaku. Selbagai guru, telntu saya dan telman-telman lainnya melmodifikasi 

pelmbellajaran delngan inovasi-inovasi baru supaya siswa melnjadi lelbih 

belrselmangat untuk bellajar di kellas. Pelmbellajaran tidak sellalu telrpaku pada 

buku pakelt atau buku bacaan lainnya. Delngan adanya modell PBL dan bantuan 

dari meldia Wordwall, kami 59ont melndapatkan pelngalaman bellajar yang lelbih 

melnarik. Kelbanyakan siswa kami lelbih suka melngotak-atik kontrol atau laptop 

bahkan hp melrelka untuk bellajar dan melncari selsuatu” (TW/08.06.2022). Ini 

melmbuktikan bahwa delngan pelnelrapan meldia pelmbellajaran wordwall hasil 

bellajara pelselrta didik melningkat. Pelrsamaan pelnellitian ini yaitu sama-sama 

melnggunakan meldia pelmbellajaran Wordwall. Pelrbeldaaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian saya yaitu, pelnellitian ini melnggunakan meltodel Kualitatif seldangkan 

pelnellitian saya melnggunakan meltodel Kuantitatif. Di mana pelnellitian kuantitatif 

hasilnya lelbih melndalam. Dan pelnellitian selbellumnya melmbahas ranah aktivitas 

dan hasil bellajar seldangkan pelnellitian ini kelmampuan melmelcahkan masalah 

matelmatika. 

4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Robby Suryana (2017) yang beljrudul 

“Elfelktivitas Modell Discovelry Lelarning Telrhadap Kelmampuan Belrpikir Kritis 

dan Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatika Siswa Kellas VIII SMP 

Xavelrius Lubuk Lingau”. Hasil dari pelnellitian telrselbut adalah elfelktivitas modell 

discovelry lelarning telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah selbelsar 51,11% 

dalam katelgori baik. Pelrsamaan pelnellitian selbellumnya delngan pelnellitian ini 

ialah sama-sama melnggunakan modell discovelry lelarning telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika. Seldangkan pelrbeldaannya yaitu pelnellitian 

selbellumnya dijelnjang SMP seldangkan pelnellitian ini dilakukan pada jelnjang 

SD. 
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5. Pelnellitian yang dilakukan olelh Aty Nurdiana (2018) yang belrjudul “Pelngaruuh 

Modell Discovelry Lelarning Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah 

Matelmatika Siswa Kellas VII SMP Nelgelri 15 Keldiri”. Aktivitas pelmbellajaran 

matelmatika delngan melnggunakan modell discovelry lelarning pada kellas X IPA. 

Belrdasarkan analisis data dan uji hipotelsis yang tellah pelnelliti lakukan didapat 

bahwa rata-rata kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatika siswa kellas 

elkspelrimeln yang melnggunakan modell discovelry lelarning yaitu 78,24 lelbih 

tinggi dari rata-rata nilai siswa 60ontrol yang melnggunakan modell 

pelmbellajaran konvelnsional yaitu 64,43, maka dapat diambil kelsimpulan bahwa 

“ada pelngaruh modell pelmbellajaran discovelry lelarning telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika pada siswa kellas X IPA. Pelrsamaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian ini ialah, sama-sama melnggunakan modell 

discovelry lelarning telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatika. 

Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan selbellumnya yaitu pelnellitian 

selbellumnya melnggunakan meltodel elkspelrimeln seldangkan pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel kuantitatif. Dan pelnellitian selbellumnya melnelliti 

dijelnjangkellas X IPA seldangan pelnellitian ini pada jelnjang SD. 

C. Kerangka Pemikiran 

Dalam sistelm pelmbellajaran, tujuan melrupakan komponeln yang utama. 

Selgala aktivitas guru dan siswa, selmelstisnya harus diupayakan untuk melncapai 

tujuan yang tellah ditelntukan. Olelh karelna itu, kelbelrhasilan siswa melncapai tujuan 

pelmbellajaran ditelntukan olelh selgala aktivitas guru dan siswa. Tujuan pelmbellajaran 

dapat melnelntukan modell pelmbellajaran dan meldia pelmbellajaran apa yang harus 

digunakan guru dalam prosels pelmbellajaran. Selhingga guru sellaku pelndidik 

melmpunyai pelran sangat pelnting dalam melmilih dan melnelrapkan modell dan meldia 

pelmelbellajaran yang telpat atau selsuai delngan tujuan pelmbellajaran. 

Masalah melndasar yang selring telrjadi dalam pelmbellajaran matelmatika 

yaitu kelmampuan siswa dalam melmhami matelri. Hal ini diselbabkan olelh belbelrapa 

faktor diantaranyaguru melnelrapkan modell pelmbellajaran yang tidak selsuai delngan 

karaktelristik siswa, siswa tidak fokus saat guru melmbelrikan pelnjellasan, 

pelnyampaian matelri yang kurang jellas, dan guru tidak melnggunakan alat pelraga 

saat prosels pelmbellajaran selhingga siswa tidak telrmotivasu saat belrlangsung. 



61 
 

 

 

Hubungan timbal bali antara guru dan siswa dapat melnciptakan prosels 

pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln. Olelh karelna itu, guru melmelrlukan modell 

pelmbellajaran yang belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari siswa selhingga siswa 

dapat belrpelran aktif dalam prosels pelmbellajaran, seldangkan guru belrpelran selbaga 

fasilitator. Siswa melndapatkan pelngeltahuan baru belrdasarkan pelngeltahuan yang 

tellah dimiliki selbellumnya. 

Untuk melncapai tujuan pelngajaran, guru dapat melnggunakan modell 

discovelry lelarrning, yaitu suatu pelmbellajaran di mana siswa belrlatih untuk 

melningkatkan keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi, karelna modell pelmbellajaran 

telrselbut belrpusat pada siswa (studelnt celntelreld) dan selsuai delngan telori 

kontruktivistik. Selhingga delngan melnggunakan modell telrselbut. Maka anak akan 

melngelmbangkan kelmampuannya untuk melnyellelsaikan masalah yang belrorielntasi 

pada masalah autelntik dari kelhidupan selhari-hari siswa untuk melrangsang 

kelmampuan belrpikir dan kelmampuan pelmelcahan masalah siswa.Guru juga dapat 

melnggunakan meldia Wordwall yang belrguna selbagai sumbelr bellajar, meldia, dan 

alat pelnilaian yang melnyelnangkan bagi siswa. Gamel ini dapat digunakan mellalui 

laptop atau smartphonel. Dalam aplikasi wordwall telrdapat gambar, audio, animasi 

dan pelrmainan intelraktif yang dapat melmbuat siswa telrtarik. 

Atas dasar tujuan modell discovelry lelarning diduga dapat belrpelngaruh belsar 

telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa. Selmelntara, masih 

banyak ditelmukan pelmbellajaran dimana pelmbellajaran telrselbut masih belrtumpu 

pada guru yaitu guru melnelrapkan modell elkspositori. Delngan melnggunakan modell 

konvelnsional, siswa celndelrung tidak aktif, siswa hanya melndelngar dan 

melndapatkan informasi yang disampaikan olelh guru selhingga kelmampuan belrpikir 

siswa tidak belrkelmbang delngan baik. Dan dampak dari kelmampuan belrpikir siswa 

yang tidak belrkelmbang delngan baik telrselbut melnyelbabkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatis siswa melnjadi relndah. Meldia pelmbellajaran wordwall juga 

belrpelngaruh       telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah meltelmatis siswa karelna 

delngan  melnggunkan meldia wordwall dapat melnjadikan pelmbellajaran siswa lelbih 

melnarik. Siswa belrpelran aktif dalam prosels pelmbellajaran. Sellain itu tampilan yang 

belrvariasi melmbuat siswa tidak bosan dalam pelmbellajaran. 

Delngan delmikian diharapkan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis 

siswa delngan melnggunakan modell discovelry lelarning belrbantuan wordwall 

melnjadi lelbih melningkat 
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Gambar 2.12 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Tarisa Artamevia (2024) 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi melrupakan suatu kelbelnaran yang tidak melmelrlukan lagi suatu 

pelngujian untuk melngeltahui atau melnelntukan kelbelnarannya. Belrdasarkan rujukan 

melnurut para ahli diatas, bahwa pelnellitian-pelnelliti melmbuat asumsi belrupa telori- 

telori yang belrfungsi selbagai landasan pelrumusan hipotelsis. Asumsi pelnelliti yang 

di ajukan selbagai belrikut: 

a. Pelrhatian dan kelsiapan siswa dalam melnelrima matelri pellajaran matelmatika 

akan melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa. 

b. Pelnyampaian matelri delngan melnggunakan modell pelmbellajaran dan meldia 
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pelmbelajaran yang selsuai delngan kelinginan siswa akan melmbangkitkan 

motivasi bellajar dan siswa akan aktif dalam melngikuti pellajaran selbaik- 

baiknya yang disampaikan olelh guru. 

2. Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian, di mana rumusan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntuk 

kalimat pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan baru 

didasarkan pada telrori yang rellelvan, bellum didasarkan pada fakta-fakta elmpiris 

yang dipelrolelh mellalui pelngumpulan data. Hipotelsis juga dapat dinyatakan selbagai 

jawaban teloritis telrhadap rumusan masalah pelnellitian, bellum jawaban yang 

elmpirik delngan data. 

a. Hipotesis untuk menjawab rumusan masalah yang kedua Apakah terdapat 

peningkatan model discovery learning berbantuan wordwall terahdap 

kemampuan memecahakan masalah matematika peserta didik kelas IV? 

H0 = Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan 

memecahkan masalah matematika peserta didik kelas IV. 

Ha = Telrdapat pelningkatan yang signifikan antara pe lnggunaan mode ll     

pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantuan wordwall telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah mate lmatika pelselrta didik kellas IV. 

b. Hipotesis untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga Apakah terdapat 

pengaruh model discovery learning berbantuan wordwall terahdap kemampuan 

memecahakan masalah matematika peserta didik kelas IV? 

H0 = Tidak telrdapat pelngaruh yang sigifikan antara pelnggunaan modell         

pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantuan wordwall telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika pelselrta didik kellas IV. 

Ha = Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara pelnggunaan modell 

pelmbellajaran discovelry lelarning belrbantuan wordwall telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika pelselrta didik kellas IV.


